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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Question Student Have (QSH) yang
diintegrasikan dengan Numbered Heads Together (NHT). Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Telaga dengan subjek penelitian
sebanyak 58 siswa kelas VIII. Penelitian dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing
terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi aktivitas guru dan siswa, tes hasil belajar, serta
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi awal ketuntasan belajar siswa masih
rendah, yaitu sekitar 34,4%. Setelah penerapan model pembelajaran pada siklus I, ketuntasan
belajar meningkat menjadi 43%, namun belum mencapai indikator keberhasilan. Pada siklus II,
terjadi peningkatan yang signifikan dengan ketuntasan belajar mencapai 91%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa integrasi model OSH dan NHT mampu meningkatkan keaktifan, kerja
sama, serta pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran QSH dan NHT efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Model ini juga memberikan pengalaman belajar
yang lebih interaktif, kolaboratif, dan menyenangkan bagi siswa.

Kata Kunci: Question Student Have, Numbered Head Together, Hasil Belajar

ABSTRACT

This study aims to improve student learning outcomes in social studies subjects through the
application of the cooperative learning model type Question Student Have (OSH), which is
integrated with Numbered Head Together (VHT). This study is a Class Action Research (PTK)
conducted in SMP Negeri 1 Telaga with 58 students of Class VIII. The study was conducted in
two cycles, each of which consisted of the stages of planning, implementation of actions,
observation, and reflection. Data collection techniques include observation of teacher and
student activities, learning outcomes tests, and documentation. The results showed that the
initial condition of student learning completeness is still low, which is about 34.4%. After the
implementation of the learning model in the first cycle, learning completeness increased to 43%,
but it has not reached the success indicators. In the second cycle, there was a significant increase
in learning completeness, reaching 91%. This increase shows that the integration of OSH and
NHT models can increase the activeness, cooperation, and understanding of students in the
learning process. Thus, it can be concluded that the application of OSH and NHT learning
models is effective in improving student learning outcomes in social studies subjects. This
Model also provides a more interactive, collaborative, and fun learning experience for students.
Keywords: Question Student Have, Numbered Head Together, Learning Outcomes
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PENDAHULUAN

Hasil belajar merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan proses
pembelajaran di sekolah. Hasil belajar tidak hanya mencerminkan penguasaan pengetahuan,
tetapi juga sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran
(Sudewi & Handayani, 2024). Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS),
hasil belajar yang optimal diharapkan mampu membentuk siswa yang kritis, aktif, dan mampu
memahami fenomena sosial di lingkungannya. Namun untuk mencapai kondisi ideal tersebut
diperlukan strategi dan model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam
proses belajar.

Secara ideal, pembelajaran IPS seharusnya dilaksanakan secara interaktif, kolaboratif,
dan berpusat pada siswa. Model pembelajaran yang digunakan guru diharapkan mampu
mendorong keaktifan siswa, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta memperkuat kerja
sama dalam kelompok. Akan tetapi, kondisi di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan
antara harapan dan kenyataan. Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII SMP Negeri 1 Telaga,
proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah sehingga siswa cenderung pasif,
kurang bertanta, dan hanya menerima informasi dari guru tanpa keterlibatan aktif. Data awal
menunjukkan bahwa dari 58 siswa, hanya sekitar 34,4% yang mencapai ketuntasan belajar,
sedangkan 65,5% lainnya belum memenuhi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih tergolong rendah dan memerlukan upaya
perbaikan melalui inovasi pembelajaran yang lebih efektif.

Rendahnya hasil belajar siswa tidak terlepas dari berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal. Faktor internal meliputi motivasi, minat, dan kesiapan belajar siswa, sedangkan
faktor eksternal meliputi metode pembelajaran yang digunakan guru, lingkungan belajar, serta
interaksi dalam kelas (Daeli et al., 2026; Dawolo et al., 2024). Dalam hal ini, pemilihan model
pembelajaran yang tepat menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Model pembelajaran yang inovatif dan partisipatif dapat mendorong siswa untuk
lebih aktif, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif. Salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif. Rahmah et al. (2025) menjelaskan
bahwa model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui
interaksi dan kerja sama dalam kelompok.

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang menekankan kerja sama
antar siswa dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Berbagai
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan hasil
belajar, keaktifan, dan keterampilan sosial siswa. Hal ini karena siswa diberikan kesempatan
untuk berdiskusi, bertukar pendapat, serta saling membantu dalam memahami materi (Lesmoyo
et al., 2023; Hasanah & Himami, 2021; Imawan, 2023). Model Question Student Have (OQSH)
merupakan salah satu tipe pembelajaran yang menekankan pada aktivitas bertanya. Melalui
model ini, siswa didorong untuk menuliskan pertanyaan terkait materi yang belum dipahami,
sehingga dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan keterlibatan dalam pembelajaran (Saragih et
al., 2023). Selain itu, model Numbered Head Together (VHT) merupakan model pembelajaran
kooperatif yang menekankan kerja sama kelompok dan tanggung jawab individu melalui sistem
penomoran. Model ini membuat setiap siswa memiliki peran aktif karena setiap anggota
kelompok memiliki peluang untuk ditunjuk dalam menjawab pertanyaan (Harahap &
Nugraheni, 2021).

Kajian literatur yang dilakukan Rasikin et al. (2026) menunjukkan bahwa cooperative
learning memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar IPS karena mendorong partisipasi
aktif siswa dalam pembelajaran. Beberapa penelitian mutakhir menunjukkan bahwa
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penggunaan model OSH mampu meningkatkan keaktifan bertanya dan pemahaman konsep
siswa, sedangkan model NHT terbukti efektif dalam meningkatkan kerja sama kelompok dan
hasil belajar siswa (Maulida & Ariza, 2025). Penelitian Laoli dan Lahagu (2023) menunjukkan
bahwa penerapan model Question Student Have (OSH) mampu meningkatkan hasil belajar
siswa karena siswa lebih aktif bertanya dan terlibat dalam proses pembelajaran. Namun
demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih menggunakan kedua model secara terpisah.
Padahal, jika kedua model tersebut diintegrasikan, maka akan saling melengkapi dalam
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa (Imawan, 2023).

Integrasi model OSH dan NHT memberikan peluang untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih interaktif dan kolaboratif. OSH berperan dalam mendorong siswa untuk aktif
bertanya, sedangkan NHT memastikan seluruh anggota kelompok terlibat dalam diskusi dan
bertanggung jawab terhadap hasil kerja kelompok. Dengan demikian, integrasi kedua model ini
diharapkan mampu mengatasi permasalahan rendahnya keaktifan dan hasil belajar siswa. Nilai
kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada penerapan integrasi model OSH dan NHT
secara bersamaan dalam pembelajaran IPS, yang belum banyak diteliti pada konteks sekolah
menengah pertama, khususnya di SMP Negeri 1 Telaga. Penelitian ini tidak hanya menekankan
pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga pada peningkatan keaktifan dan partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran OSH dan NHT dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas VIII SMP Negeri 1 Telaga..

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Question
Student Have (OSH) yang diintegrasikan dengan Numbered Head Together (NHT) pada mata
pelajaran IPS. Penelitian dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti sebagai pelaksana
tindakan dan guru mata pelajaran sebagai pengamat proses pembelajaran. Tindakan dilakukan
dalam dua siklus, dimana setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Setiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan pembelajaran dan
satu kali evaluasi. Refleksi pada akhir siklus digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki
pelaksanaan pembelajaran pada siklus berikutnya. Penerapan model QSH dan NHT dilakukan
melalui beberapa langkah, yaitu: (1) siswa menuliskan pertanyaan terkait materi yang belum
dipahami (QSH), (2) siswa dibagi ke dalam kelompok dan diberikan nomor pada setiap anggota
(NHT), (3) siswa mendiskusikan pertanyaan dalam kelompok, (4) guru memanggil nomor
tertentu untuk menyampaikan jawaban, dan (5) guru memberikan penguatan serta kesimpulan
pembelajaran.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Telaga pada semester genap Tahun Pelajaran
2025/2026 dengan subjek penelitian sebanyak 58 siswa kelas VIII. Instrumen penelitian
meliputi lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, tes hasil belajar, dan
dokumentasi. Lembar observasi digunakan untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran serta
keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Tes hasil belajar digunakan untuk
mengukur kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran IPS, sedangkan dokumentasi
digunakan sebagai data pendukung. Seluruh instrumen disusun berdasarkan indikator
pembelajaran IPS dan divalidasi melalui expert judgment untuk memastikan kelayakan
penggunaannya.

Data penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan hasil
antar siklus untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Hasil observasi dianalisis dalam
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bentuk persentase ketercapaian indikator, sedangkan hasil tes dianalisis berdasarkan nilai rata-
rata kelas dan persentase ketuntasan belajar dengan acuan Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) sebesar 80. Tindakan dinyatakan berhasil apabila minimal 80% siswa
mencapai nilai di atas KKTP serta terjadi peningkatan hasil belajar pada setiap siklus. Hasil
analisis pada masing-masing siklus digunakan sebagai dasar refleksi untuk menentukan
perbaikan tindakan pada siklus berikutnya hingga indikator keberhasilan tercapai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan mengajar guru mengalami peningkatan dari Siklus I ke Siklus II. Pada siklus
awal, pelaksanaan pembelajaran masih belum optimal, terutama dalam mengelola aktivitas
siswa dan memfasilitasi diskusi kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa guru masih dalam tahap
penyesuaian terhadap penerapan model pembelajaran yang digunakan. Setelah dilakukan
refleksi dan perbaikan pada Siklus II, pelaksanaan pembelajaran menunjukkan perkembangan
yang lebih baik. Guru mulai mampu mengelola kelas secara lebih efektif, memberikan arahan
yang lebih jelas, serta memfasilitasi interaksi antar siswa dalam kegiatan diskusi. Selain itu,
keterampilan guru dalam menerapkan langkah-langkah model pembelajaran juga semakin
terstruktur sehingga proses pembelajaran berjalan lebih sistematis. Untuk memperjelas
peningkatan kegiatan mengajar guru secara visual, data tersebut juga disajikan dalam bentuk
grafik pada Gambar 1.
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Gambar 1. Persentase Aktivitas Guru pada Siklus I dan Siklus 1T

Berdasarkan Gambar 1, terlihat adanya peningkatan yang konsisten pada aktivitas
mengajar guru antara kedua siklus. Grafik tersebut menunjukkan kecenderungan naik yang
menggambarkan adanya perbaikan dalam kualitas pelaksanaan pembelajaran. Visualisasi ini
memperkuat data pada tabel bahwa terjadi peningkatan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran. Peningkatan aktivitas guru ini berdampak pada suasana pembelajaran yang lebih
kondusif. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator
yang mendorong siswa untuk aktif dalam proses belajar.

Copyright (c) 2026 SECONDARY:: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah
https://doi.org/10.51878/secondary.v6i3.10775

965


https://jurnalp4i.com/index.php/secondary
https://doi.org/10.51878/secondary.v6i3.10775

SECONBARY SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah
Romatinors engah Vol. 6, No. 3, Mei-Juli 2026
e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022

. Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary -~

Jurnal P4l

Peningkatan kualitas proses pembelajaran yang ditunjukkan melalui aktivitas guru
tersebut selanjutnya berdampak pada hasil belajar siswa. Untuk melihat perubahan hasil belajar
siswa secara lebih rinci, data disajikan pada Tabel 2 berikut.
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Gambar 2. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Siklus I dan Siklus II

Berdasarkan Tabel 2, terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa pada kedua kelas
yang diteliti. Pada Siklus I, ketuntasan belajar siswa masih belum memenuhi indikator
keberhasilan yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran masih terbatas dan perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran. Setelah
dilakukan tindakan pada Siklus II, hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Sebagian besar siswa telah mencapai ketuntasan belajar, yang menunjukkan bahwa
proses pembelajaran yang diterapkan mampu membantu siswa dalam memahami materi dengan
lebih baik. Peningkatan ini tidak hanya terjadi pada satu kelas, tetapi juga terlihat secara
konsisten pada kedua kelas yang diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang
digunakan memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa..

Pembahasan

Peningkatan aktivitas guru pada Siklus II menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Question Student Have (QSH) yang dipadukan dengan Numbered Heads
Together (NHT) mampu memperbaiki kualitas proses pembelajaran di kelas. Hal ini terlihat
dari kemampuan guru dalam mengelola kelas, memberikan arahan, serta memfasilitasi diskusi
yang semakin optimal. Temuan ini sejalan dengan pendapat bahwa keberhasilan pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengorganisasi kegiatan belajar dan
menciptakan lingkungan yang kondusif (Arwinda & Ferawati, 2025). Perbaikan aktivitas guru
juga mencerminkan adanya proses refleksi yang efektif dalam penelitian tindakan kelas.
Refleksi memungkinkan guru untuk mengidentifikasi kelemahan pada siklus sebelumnya dan
memperbaikinya pada siklus berikutnya. Hal ini sesuai dengan konsep PTK yang menekankan
pada siklus berulang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan
(Pahleviannur et al., 2022).
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Peningkatan aktivitas guru berdampak langsung terhadap peningkatan aktivitas siswa
dalam pembelajaran. Guru yang mampu mengelola pembelajaran secara efektif akan
menciptakan suasana kelas yang interaktif dan mendorong siswa untuk lebih aktif
berpartisipasi. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa
dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar (Syahrani et al., 2025). Model Question
Student Have (QSH) memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan
terkait materi yang belum dipahami. Riffaii (2024) menyatakan bahwa penggunaan model
Cooperative Learning tipe Question Student Have efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPS
melalui aktivitas bertanya dan diskusi siswa. Proses ini mendorong siswa untuk berpikir kritis
dan aktif dalam membangun pemahamannya sendiri.

Penerapan Numbered Heads Together (NHT) mendorong tanggung jawab individu
dalam kerja kelompok. Setiap siswa memiliki peran yang sama dalam memahami materi karena
adanya kemungkinan dipanggil untuk mewakili kelompok. Hal ini sejalan dengan pendapat
Nuboba & Imron (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan tanggung jawab individu sekaligus kerja sama kelompok. Peningkatan hasil
belajar siswa dari Siklus I ke Siklus II menunjukkan bahwa kombinasi model OSH dan NHT
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Hal ini
disebabkan oleh keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, baik melalui diskusi, tanya
jawab, maupun presentasi hasil kerja kelompok. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran aktif dapat meningkatkan hasil belajar
siswa secara signifikan.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh temuan Rafiki ef al. (2023) yang menunjukkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) memberikan
pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. Model NHT mampu menciptakan
keterlibatan aktif siswa dalam diskusi kelompok karena setiap anggota memiliki tanggung
jawab untuk memahami materi dan siap mewakili kelompok ketika ditunjuk oleh guru. Kondisi
tersebut membuat siswa lebih fokus, aktif bertukar pendapat, dan termotivasi untuk memahami
materi pembelajaran secara lebih mendalam. Dalam penelitian ini, penerapan NHT yang
dipadukan dengan model Question Student Have (OSH) semakin memperkuat interaksi belajar
siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih kolaboratif dan berdampak pada
peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan.

Peningkatan hasil belajar juga menunjukkan bahwa siswa telah mampu mengonstruksi
pengetahuan mereka melalui pengalaman belajar yang bermakna. Dalam hal ini, siswa tidak
hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses menemukan
dan memahami konsep. Hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibangun oleh siswa melalui pengalaman belajar (Panigoro et al., 2025).
Peningkatan yang terjadi secara konsisten pada aktivitas guru dan hasil belajar siswa
menunjukkan adanya hubungan yang erat antara kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar.
Ketika guru mampu menciptakan pembelajaran yang interaktif dan berpusat pada siswa, maka
siswa akan lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan pendapat
bahwa kualitas pembelajaran sangat menentukan hasil belajar siswa (Ahmadi & Hadi, 2023).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Question Student Have (QSH) yang dipadukan dengan Numbered Heads
Together (NHT) memberikan dampak positif terhadap aktivitas guru dan hasil belajar siswa.
Oleh karena itu, model pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di sekolah.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Question Student Have (OSH) yang dipadukan dengan Numbered Heads
Together (VHT) mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran IPS di kelas VIII
SMP Negeri 1 Telaga. Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat pada aspek hasil belajar siswa,
tetapi juga pada aktivitas guru dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa dan melibatkan interaksi
aktif dalam kelompok memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman konsep. Secara
substantif, temuan penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh penyampaian materi, tetapi juga oleh strategi pembelajaran yang mampu
mendorong partisipasi aktif siswa. Model OSH memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan kemampuan bertanya dan berpikir kritis, sedangkan model NH7T memperkuat
tanggung jawab individu dan kerja sama dalam kelompok. Kombinasi kedua model tersebut
terbukti mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif, kondusif, dan
bermakna.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat antara peningkatan
aktivitas guru dengan peningkatan hasil belajar siswa. Ketika guru mampu mengelola
pembelajaran secara efektif dan sistematis, siswa menjadi lebih aktif, termotivasi, dan mudah
memahami materi yang diajarkan. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk meningkatkan
hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif dapat tercapai dengan
baik. Ke depan, hasil penelitian ini memiliki prospek untuk dikembangkan lebih lanjut, baik
pada mata pelajaran lain maupun pada jenjang pendidikan yang berbeda. Penelitian selanjutnya
dapat mengkaji pengaruh model OSH dan NHT terhadap aspek lain, seperti keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, atau kemampuan komunikasi siswa. Selain itu, model pembelajaran
ini juga dapat dikombinasikan dengan penggunaan teknologi pembelajaran untuk
meningkatkan efektivitas dan inovasi dalam proses pembelajaran di era digital.

Penerapan model pembelajaran Question Student Have (OSH) yang dipadukan dengan
Numbered Heads Together (NHT) dapat direkomendasikan sebagai alternatif strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di sekolah. Model
ini tidak hanya membantu meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan berorientasi pada keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan
partisipatif perlu terus dikembangkan agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
mampu mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara optimal.
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